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Abstrak 

Pembelajaran menulis dalam  bahasa asing / bahasa kedua (foreign / second language 

writing instruction ) telah berubah dari pendekatan hasil (product approach) ke 

pendekatan proses (process approach). Perhatian pembelajaran menulis oleh 

karenanya berpindah dari produk jadi (finished product) ke proses menulis secara 

keseluruhan mulai dari prencanaan, membuatan draft, revisi dan produk akhir. 

Pentaksiran portofolio dipandang paling sesuai untuk pendekatan ini (Hancock, 1994). 

Penelitian ini bertujuan merancang model pentaksiran ketrampilan menulis –khususnya 

menulis dalam bahasa asing / kedua dalam bentuk portofolio (portofolio-based foreign / 

second language writing assessment) dengan menggunakan weblog dan facebook, yang 

dilakukan di Fakultas Bahasa Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) Semarang. 

Model dikembangkan dengan mengorporasikan weblog dosen dan facebook dosen dan 

mahasiswa.  Model diujicobakan pada kelas Writing 4 Program Studi Pendidikan 

Bahasa Inggris UNISSULA dan dapat berjalan baik. Mahasiswa dapat menggunggah 

teks yang mereka tulis di weblog dosen sesuai dengan tugas yang diminta oleh dosen, 

kemudian dosen dan mahasiswa lainnya memberikan umpan balik untuk perbaikan teks 

terbut. 

 

Kata kunci: pembelajaran menulis, model, pentaksiran,  weblog dan  facebook,  

 

PENDAHULUAN 

Sejak tahun 1980an,  pembelajaran menulis dalam  bahasa asing / bahasa kedua (foreign 

/ second language writing instruction) telah berubah dari pendekatan hasil (product 

approach) ke pendekatan proses (process approach) yang mana aktifitas komunikasi 

lebih memeroleh penekanan ketimbang ketepatan (accuracy) gramatikal (Leki, 1992).  

Akibat dari perubahan pendekatan ini, perhatian pembelajaran menulis telah berpindah 

dari produk jadi (finished product) ke proses menulis secara keseluruhan yang meliputi 

perencanaan,  revisi, sampai dengan produk akhir. Agar bisa berjalan dengan baik, maka 

peran dosen pun bergeser dari pencari kesalahan (error-hunter) ke peran sebagai 

fasilitator  (earning facilitator) (Leki, 1992) 

 Perubahan pendekatan pembelajaran membawa konsekuensi pada perubahan 

pentaksiran (assessment) dan untuk pembelajaran menulis dalam bahasa asing dengan 

pendekatan proses,  pentaksiran portofolio (portfolio assessment) dipercaya sebagai 

yang paling sesuai sebagaimana dinyatakan Hancock (1994). Pentaksiran portfolio 

mailto:hartonotgo@gmail.com
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menawarkan beberapa keunggulan, salah satunya adalah pelibatan pembelajar dalam 

pentaksiran karena model pentaksiran ini bukan teacher-driven tetapi merupakan 

tanggung jawab bersama (shared responsibility) antara dosen dan mahasiswa. 

 Pada pentaksiran ketrampilan menulis dengan portfolio, pembelajar diberi 

kesempatan untuk menulis beberapa draft dan mengembangkan gagasannya. Untuk itu, 

dosen dan sesama mahasiswa diharapkan bisa memberikan umpan balik (feedback) 

sehingga dimungkinkan bisa dikembangkan gagasan-gagasan baru, kalimat-kalimat 

baru untuk memperbaiki draft yang sedang ditulis mahasiswa. Disinilah terjadi shared 

responsibility sebagaimana dimaksud.  Sesuatu yang sangat baik tetapi sulit dilakukan 

jika dengan model portofolio tradisional dimana mahasiswa menulis dan mengumpulan 

draftnya dalam bentuk kertas cetak (print-out) atau tulis tangan kepada dosen (paper-

based portfolio).  Akan ada  tumpukan banyak kertas di meja dosen dari hari ke hari 

yang akan menjadikan pekerjaan dosen  berlipat-lipat. Model portofilo seperti ini juga 

tidak bisa mengakomodasi partisipasi teman sesama mahasiswa untuk memberikan 

umpan balik karena karya tulisan mahasiswa yang dikumpulkan ke dosen tidak dapat 

dijangkau  atau jarang dapat diakses oleh mahasiswa lain. 

 Teknologi informasi dan komunikasi (ICT) dapat mengatasi permasalahan yang 

dihadapi oleh dosen dan mahasiswa.  Salah satunya adalah dengan menggunakan e-

portfolio yang menurut Lorenzo & Ittelson (2005) adalah a digitalized collection of 

artifacts  yang meliputi peraga-peraga, sumber-sumber, dan capaian-capaian yang 

merepresentasi individu, kelompok, masyarakat, ataupun lembaga. Ada beberapa 

eportfolio sebagaimana disebutkan oleh Babaee (2012)  diantaranya adalah pebble pad-

based eportfolio, web-based portfolio, facebook-based portfolio, dan wiki and weblog 

portfolio.  

  Makalah ini akan menguraikan model pentaksiran ketrampilan menulis (writing 

assessment) dengan menggunakan weblog dosen dan facebook group.  Weblog dosen 

dipilih karena tidak banyak mahasiswa Fakultas Bahasa UNISSULA yang mengikuti 

kuliah Writing dan menjadi subjek penelitian ini memiliki weblog sendiri. Ada beberapa 

mahasiswa yang mempunyai weblogs tetapi mereka tidak mengelelolanya secara aktif. 

Dengan menggunakan weblog dosen,  para mahasiswa tidak perlu membuat weblog 

kemudian mengunggah tugas menulisnya pada weblog sendiri, tetapi mengunggahnya 

pada weblog yang dikelola dosen. Agar mahasiswa bisa memajang tulisan di weblog 

dosen, maka weblog dosen dilengkapi dengan fitur atau fasilitas log in dengan account 

facebook. Untuk itu para mahasiswa pun disatukan dengan menggunakan group 

facebook. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Ketrampilan Menulis dalam Bahasa Asing / Bahasa Kedua 

Ketrampilan menulis dalam bahasa asing atau bahasa kedua merupakan ketrampilan 

yang sulit dikuasai oleh kebanyakan pembelajar bahasa (Raimes, 1987).  Mengajar 

ketrampilan menulis, apalagi dalam  bahasa Inggris atau bahasa asing, berbeda dengan 

mengajarkan ketrampilan-ketrampilan bahasa lainnya seperti ketrampilan bicara 

(speaking), membaca (reading), maupun menyimak (listening) (Reid, 2002). Walau 

sulit, ketrampilan ini tidak hanya berperan penting dalam pembelajaran tetapi juga 

dalam pengembangan kreatifitas pembelajar. Oleh karenanya dosen  /  guru harus bisa 

menggunakan metode yang paling sesuai dalam mengajarkannya.  Ketrampilan menulis 
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sebagai aktifitas komunikasi perlu didorong  dan ditumbuhkan pada diri pembelajar 

selama masa pembelajarannya (Olshtain, 2001). 

 Menulis adalah sebuah proses dengan 4 tahapan yaitu perencanaan, pembuatan 

draft, revisi, dan memeriksa dan menyempurnakan (editing) (Seow, 2002)  atau 

perencanaan, membuatan draft, revisi, dan draft akhir (Harmer, 2004).  Walau 

demikian, dalam proses pembelajaran menulis, tahapan ini tidak bersifat linier tetapi 

lebih bersifat rekursif dalam artian bahwa penulis bisa merencanakan, menulis draft, 

merevisi, tetapi kembali ke perencanaan, atau menulis draft baru yang mungkin bisa 

berulang-ulang sebelum draft akhir benar-benar siap.   

 Ditinjau dari pendekatannya, pembelajaran menulis telah mengalami beberapa 

kali perubahan mulai dari form-based approach pada tahun 1960an, pattern/ product 

approach yang muncul pada tahun  1976, dan process approach yang  mulai 

berkembang pada tahun 1980an (Reid, 1993). Pada process approach inilah  

pembelajaran menulis memperhatikan keseluruhan proses dari awal sampai akhir yang 

mana dalam proses tersebut peran dosen dan atau teman menjadi penting karena mereka 

diharapkan bisa memberi masukan dan umpan balik untuk revisi dari draft yang ada 

baik yang menyangkut ketrampilan tingkat lebih  tinggi (higher level) seperti organisasi, 

koherensi maupun ketrampilan yang lebih rendah (lower level) seperti ketepatan 

pelafalan, tanda baca, pilihan kata, dll. 

 

Pentaksiran  Portofolio 

Pentaksiran portolio (PP) mulai menarik perhatian para praktisi dan pemerhati 

pendidikan pada pertengahan 1980 an sebagai reaksi atas iklim psikometri yang 

berkembang pada waktu itu, dan kebutuhan akan adanya pentaksiran yang otentik 

terhadap perkembangan pembelajaran siswa di sekolah (Alonsabe, 2009).  Pada konteks 

pembelajaran menulis, PP didefinisikan sebagai kumpulan naskah, teks atau artikel 

yang telah dihasilkan oleh penulis dalam jangka waktu tertentu (Hamp-Lyons, 1991). 

Ini merupakan pendekatan akternatif dalam pentaksiran kemampuan menulis yang 

menekankan proses penyusunan (composing process), kemandirian pembelajar dan 

kapasista refleksi diri (Hamp-Lyons & Condon, 2000).  

Kumpulan naskah yang diajukan untuk PP tidak harus diartikan sebagai naskah 

yang benar-benar telah diperbaiki dan terselesaikan (Privette, 1993).  Dalam pengertian 

ini, pembelajar atau mahasiswa dapat saja mengumpulkan beberapa naskah untuk satu 

tugas menulis yang bisa menunjukkan adanya perubahan dan atau perbaikan yang telah 

dilakukan. Hal ini penting karena portfolio juga harus bisa menggambarkan kegiatan 

pembelajar dan apa-apa yang telah dicapainya dalam usaha mengembangankan 

kemampuan menulisnya.  Oleh karenanya, peran pembelajar menjadi sangat penting. 

 Model PP pada pembelajaran menulis setidaknya  memiliki  4 ciri yaitu 

pengumpulan, pemilihan, permenungan atau refleksi, dan evaluasi tunda  (Lam, 2013). 

Untuk pengumpulan, biasanya mahasiswa diminta untuk mengumpulkan beberapa draft 

naskah karya tulisanya, dan yang dikumpulkan tidak berarti yang sudah benar-benar 

jadi. Pemilihan mengacu pada naskah-naskah yang dipilih oleh mahasiswa yang bisa 

menjadi contoh kemampuan terbaiknya dalam menulis. Refleksi meliputi 

pengembangan kapasitas diri untuk meninjau kemajuan belajar yang dicapainya, dan 

evaluasi tunda dimaksudkan bahwa nilai akhir hanya diberikan pada produk akhir dari 

tulisan yang dibuat. 
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Di kalangan ahli belum ada kesatuan pendapat mengenai efektifitas PP.  

Penerapan PP pada konteks pembelajaran menulis khususnya menulis dalam bahasa 

Inggris sebagai bahasa asing (English as a foreign language) dianggap sebagai 

produktif dan bisa memperbaiki kinerja menulis mahasiswa dalam jangka pendek 

meskipun anggapan ini tidak cukup didukung dengan data-data empiris. PP diterima 

hanya berdasar keyakinan semata, bahwa pentaksiran ketrampilan menulis berbasis 

portofolio lebih baik daripada pentaksiran dengan pendekatan lain.  

Penelitian yang dilakukan oleh Syafei (2012) menunjukkan bahwa PP 

mempunyai banyak positive backwash effects pada pembelajaran. Mahasiswa juga 

memandang bahwa PP memberi mereka lebih banyak waktu untuk membaca, 

menyiapkan, menulis, dan merevisi karangannya. Hal ini mendorong mereka untuk 

menjadi lebih otonom, disiplin dan percaya diri dalam menulis. Sementara itu, 

Nezakatgoo (2011)  dalam  penelitiannya menyimpulkan bahwa  PP lebih bisa 

memberdayakan mahasiswa, dimana mahasiswa bisa secara terus menerus memperbaiki 

naskah yang telah ditulis sebelumnya dan memilih naskah terbaik untuk memperoleh 

pentaksiran akhir.  Ada korelasi yang signifikan antara metode menulis portfolio dan PP 

(portfolio-based instruction and evaluation) dengan nilai ujian akhir. Dengan demikian 

PP sangat bermanfaat bagi mahasiswa yang belajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing 

atau bahasa kedua. Sebagai alat mengajar dan pentaksiran, PP memberi pembelajar 

kendali yang lebih besar atas luaran tulisannya yang pada akhirnya akan berkontribusi 

pada peningkatkan nilai akhir yang diperoleh.  

 

Weblogs dan Facebook 

 Weblog atau sering disebut hanya dengan istilah ‘blog’ adalah perangkat teknologi 

Web 2.0 yang bisa dikategorikan sebagai media social. Weblog adalah jurnal berbasis 

web dimana pemiliknya menggunakannnya untuk menuliskan gagasan atau apa yang 

dirasakan untuk bisa dibaca dan diketahui banyak orang (Flatley, 2005). Laman blog 

bisa berisi jurnal pribadi dan artikel, data, gambar, suara dan bahkan video.  

Dalam bidang pendidikan, pemanfaatan blog sangat beragam. Misalnya banyak 

blogger –istilah untuk orang yang mengelola weblog- mengisi laman blognya dengan 

materi-materi pelajaran atau bidang ilmu tertentu, aspirasi-aspirasi kelompok dan artikel 

ilmiah, latihan-latihan untuk pembelajaran dll. Penelitian menunjukkan bahwa weblog 

dan teknologi web 2.0 lainnya seperti wiki –meskipun tujuan penciptaannya bukan 

dimaksudkan sebagai media pembelajaran-  dapat dimanfaatkan dan cocok untuk 

dipergunakan sebagai media pembelajaran dan pengajaran yang efektif (Top, 2012). 

Mahasiswa juga menikmati blogging (Ellison & Wu, 2008). Blog bisa meningkatkan 

tingkat kemandirian belajar mahasiswa dan karena fungsinya sebagai media sosial, 

penggunaan weblog dapat mendorong terjadinya interaksi yang lebih dalam antar 

mahasiswa (Williams & Jacobs, 2004). Sebagaimana dinyatakan W.J. Lin (2006), 

penggunaan weblog dapat  meningkatkan dan mendukung pengalaman belajar individu 

(individual learning experience) serta mendorong kemampuan berfikir terstruktur 

(Huffaker, 2005). 

Sementara itu facebook adalah jejaring sosial yang untuk pertama kalinya 

dirancang oleh Mark Zuckerberg.  Dengan terus  meningkatknya popularitas  facebook, 

para pendidik dan pengajar mulai melihat potensi media ini untuk dipergunakan di 

dunia pendidikan. Mereka menyadari bahwa situs jejaring sosial kemungkinan  memilki 

kemampuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Maloney, 2007). Selwyn  
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(2009) bahkan mengatakan bahwa jejaring sosial membawa keuntungan-keuntungan 

bagi pembelajar karena memungkinkan mereka masuk dalam jaringan  pembelajaran 

kolaboratif yang baru. Dengan demikian jejaring sosial bisa memberi wadah atau 

menjadi forum kelanjutan dari kelas tradisional yang terhalang oleh tembuk ruang kelas 

dan waktu, dan memungkinkan pengguna untuk bergabung dengan kelompok (groups) 

yang sesuai dengan minat belajar masing-masing pengguna.  

Sekarang ini, facebook telah berkembang menjadi salah satu situs jejaring sosial 

dengan jumlah pengguna terbanyak dan paling popular diantara anak-anak muda dan 

mahasiswa (Petrovic, Petrovic, & Jeremic, 2012). Study menunjukkan bahwa antara 

85% sampai dengan 99% mahasiswa menggunakan facebook (Junco, 2011), dan lebih 

dari 90% mahasiswa (usia 18 – 23 tahun) menggunakan facebook secara rutin setiap 

hari (Alhenshiri, 2011). Sebagai jejaring social, facebook mendukung aktifitas 

pendidikan (Selwyn, 2007), merangsang lebih banyak lagi interaksi antara dosen dan 

mahasiswa dan antara mahasiswa dan mahasiswa (Hartono, 2013), serta mahasiswa bisa 

belajar lebih banyak (Pollara & Zhu, 2011).  

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Bahasa Universitas Islam Sultan Agung 

(UNISSULA) Semarang. Adapun disain penelitiannya adalah penelitian riset dan 

pengembangan (R&D) sebagaimana dipreskripsikan Gall (1983)  dengan tujuan untuk 

menemukan model pentaksiran portofolio pembelajaran menulis secara virtual dengan 

menggunakan weblog dan facebook. Tahapan penelitian ini meliputi pengumpulan 

informasi, perencanaan, pengembangan model awal, dan penerapan di kelas. 

 Model ini diujicobakan pada pembelajaran menulis kelas Writing 4  pada 

program studi Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas Bahasa UNISSULA yang 

berlangsung di semester genap 2013/2014.  Sebagai subjeknnya adalah mahasiswa 

semester 4 yang mengambil mata kuliah tersebut yang berjumlah 22 orang.  

 

HASIL 

Model yang Dikembangkan 

Model PP untuk pembelajaran menulis yang dikembangkan dengan menggunakan 

weblog dan facebook dituangkan dalam model grafis berikut ini: 
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Akun Facebook Dosen

Akun Facebook Mahasiswa

Akun Facebook Pembaca

(1) Dosen mempublish Tugas ke-n

(3) Mahasiswa Membuat Tugas ke-n
dan Publish di Web

(2) Sharing Tugas oleh Dosen 
menggunakan Facebook Apps

(4-a) Dosen Memberikan Feedback /

 Komentar Tugas Artikel ke-n

(4-b) Pembaca memberikan komentar 

pada artikel ke-n Mahasiswa

(5) Penilaian Tugas Artikel 

oleh Dosen

 

 

Gambar 1: Model PP pembelajaran menulis dengan weblog dan facebook  

 

Pada model di atas ada 3 komponen penting dan 1 komponen tambahan. Tiga 

komponen penting itu adalah akun facebook dosen, weblog dosen, dan akun facebook 

mahasiswa.  Sedangkan satu komponen tambahan adalah akun facebook pembaca.  Cara 

kerja model tersebut bisa diurai dengan alur sebagai berikut:  

1. Dosen dengan menggunakan akun facebooknya  memberikan penugasan kepada 

mahasiswa untuk menulis teks, naskah atau artikel tertentu dan mengunggah di web 

dosen. Kriteria teks dan rubric pentaksiran ditentukan dan disampaikan kepada 

mahasiswa baik melalui laman web maupun melalui group facebook. 

2. Tugas untuk mahasiswa yang ada di weblog dosen ini juga diteruskan ke mahasiswa 

dengan menggunakan fitur Share ke facebook group sehingga dapat dipastikan bisa 

segera diketahui oleh mahasiswa. 

3. Setelah mengetahui ada tugas yang harus dikerjakan, mahasiswa membuat tugas dan 

mengunggahnya di web dengan kategori tugas yang telah sesuai dengan 

menggunakan akun facebook untuk login di weblog dosen. 

4. Dosen dan mahasiswa dalam kelas tersebut serta khalayak luas membaca naskah, 

teks,  atau artikel yang sudah diunggah mahasiswa di weblog dosen. Dosen dan 

mahasiswa memberi umpan balik (feedback) dalam bentuk komentar baik yang 

menyangkut higher level skill seperti organisasi, koherensi, struktur teks, dll. 

maupun yang lower level skill seperti  tanda baca, pengejaan, tenses, pilihan kata,  

Dengan umpan balik ini diharapkan mahasiswa yang bersangkutan memperbaiki 

naskah atau artikelnya dan mengunggahnya kembali. Dengan demikian untuk satu 

penugasan topik menulis tertentu, mahasiswa bisa mengunggah tulisannya berkali-

kali dan semua tulisan tersebut bisa dibaca. Pada tahapan ini, portofolio yang 

diartikan sebagai kumpulan pekerjaan mahasiswa beserta perubahan dan perbaikan 

selama proses menulis telah dapat terpenuhi.  

5. Dosen dapat memberikan  pentaksirandengan mepertimbangkan hasil review naskah 

atau artikel mahasiswa dan komentar yang ada. 
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Dalam bentuk diagram grafis, alur pentaksiran portofolio pembelajaran menulis 

bisa pula disajikan sebagai berikut:  
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Gambar 2: Alur pentaksiran 

 

Secara detail, pentaksiran dilakukan oleh dosen dari tugas teks, naskah atau artikel yang 

diunggah mahasiswa dengan akun facebook masing-masing. Masing masing mahasiwa 

dapat mengunggah tugas dengan kategori tugas (tema tugas) yang diberikan. Dosen 

mengecek tugas dari kategori tugas ataupun dari nama mahasiswa (akun facebook) 

sebagai penulis teks, naskah atau artikel tugas.  

Tampilan laman weblog dari portofolio tersebut diantaranya adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 3: Nama mahasiswa yang mengunggah tugas akan muncul  

                  di kolom Authors 

 

Semua mahasiswa yang telah menulis dan mengunggah teksnya di weblog dosen akan 

tercatat sebagai Authors.  Di belakang nama-nama tersebut ada angka dalam tanda 

kurung yang menunjukkan jumlah teks / naskah yang telah diunggah.  Sebagai contoh, 

Adrian Law memiliki 3 tulisan, Amelia Verawati mempunyai 11 tulisan dst. Jika nama 

tersebut diklik, maka akan muncul di laman weblog dosen semua tulisan yang diunggah 

oleh nama bersangkutan.  Berikut ini adalah contohnya:  

 

 

Gambar 4: Laman  yang berisi kumpulan teks karya seorang mahasiswa 

 

Semua tulisan mahasiswa yang bernama Amelia Verawati muncul di laman beserta 

tanggal unggah seperti on June 20
th

, 2014  dan kategori teks tugas yaitu in Information 

Report. Information Report adalah kategori tugas. Dalam penelitian ini mahasiswa 

mempunyai 4 kategori tugas yaitu menulis teks diskusi, teks eksposisi, teks news item, 

dan information report. Dengan demikain dosen dan pembaca lainnya dapat melacak 

perkembangan dan perubahan dari teks-teks yang ditulis oleh mahasiswa bersangkutan.  

Dosen dapat pula mengelompokkan tugas-tugas berdasarkan kategori yang 

diperlukan. Misalnya, karena pada kelas Writing 4 adalah genre based writing, tugas 
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mahasiswa pun dikelompokkan berasarkan genre teks, sebagaimana dalam gambar 

berikut:  

 

 

Gambar 5: Kateri teks tugas 

 

KESIMPULAN 

Untuk pembelajaran menulis, pentaksiran berbasis portofolio dipandang paling sesuai 

karena memiliki beberapa kelebihan. Mahasiswa merasa lebih memiliki otonomi dan 

kendali atas karya tulisannya. Portfolio juga memberikan backwash effect positif yang 

berarti pentaksiran tersebut menjadikan mereka belajar. Dengan demikian portofolio 

memenuhi kriteria pentaksiran untuk pembelajaran (assessement for learning) bukan 

hanya pentaksiran dari pembelajaran (assessment of learning). Pentaksiran portofolio 

bisa dilakukan dalam bentuk e-portfolio dengan weblog dosen dan facebook. Dengan 

model yang disusun, mahasiswa dapat mengunggah teks, naskah atau artikel tulisannya 

berkali-kali ke dalam weblog dosen dengan menggunakan akun log in facebook. Karena 

dimuat di weblog, maka tulisan tersebut bisa dikomentari baik melalui comment yang 

ada pada weblog maupun melalui facebook.  
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